




A. Latar Belakang 
Tanah dari kecamatan Bayat, kabupaten Klaten ini termasuk dalam jenis 
tanah lempung . Berdasarkan Penelitian Mehikawati (2010) tanah di daerah Bayat, 
yaitu w = 87,5%. Gs = 2,625, LL = 77,25%, PL = 50%, SL = 16,026, PI =27,25%. 
Pembagian ukuran butiran tanah diketahui kerikil = 0%, pasir = 26,67% lanau dan 
lempung = 73,33%. Berdasarkan sistem USCS termasuk golongan MH dan OH, 
sedangkan berdasarkan AASHTO masuk kelompok A 7-5 (25). standard Proctor 
didapat berat isi kering 1,141 kg/cm
3
dan kadar air optimum 37%. Hasil uji 
konsolidasi menunjukan semakin besar kadar air nilai Cv (coefficient of 
consolidation) cenderung naik. Secara teoritis semakin besar kepadatan maka nilai 
Cc semakin kecil, dari penelitian ini didapat perolehan nilai Cc yang tidak 
konsisten, begitu pula yang terjadi pada nilai penurunan konsolidasi (Sc). Nilai 
penurunan berbanding lurus dengan nilai Cc serta kepadatan. Semakin tinggi 
tingkat kepadatan, nilai tekanan pengembangan semakin kecil. Tanah tersebut 
termasuk tanah lempung dengan plastisitas tinggi, Selain itu jalan di daerah bayat 
banyak yang rusak. Untuk mengatasi masalah tersebut diperlukan bahan 
stabilisasitanah, bahan stabilisasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah abu 
sekam padi dan gipsum, karena gipsum mengandung (CaSO4.2H2O) dengan abu 
sekam padi yang memiliki kandungan pozzolan diharapkan akan lebih 
mempercepat terjadinya konsolidasi. 
 
B.   Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 
1. Bagaimanasifat-sifat fisis tanah asli di Bayat, KecamatanKlaten, Kabupaten 
Klaten, sebelum dan sesudah distabilisasi menggunakan bahan campuran abu 
sekam padi dan gipsum.? 
2. Berapa besar penurunan konsolidasi pada tanah lempung di Bayat Klaten 





C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Mengetahui tentang sifat fisis dan mekanis tanah lempung di Bayat 
Klatensebelum dan sesudah distabilisasi dengan abu sekam padi dan gipsum. 
2. Mengetahui nilai penurunan konsolidasi dari tanah  Bayat Klaten sebelum 
dan sesudah distabilisasi dengan abu sekam padi dan gipsum. 
 
D. Manfaat Penelitian 
 Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Memberikan pengetahuan tentangsifat fisis dan mekanis(penurunan 
konsolidasi) tanah yang telah stabilisasi dengan abu sekam padi dan gipsum. 
2. Memberikan solusi untuk bahan stabilisasi tanah lempung, dengan abu sekam 
padi dan gipsum. 
3. Memberikan alternatif pemanfaatan abusekam padi dan gipsum. 
 
E. Batasan Masalah 
Agar tidak terjadi perluasan masalah dalam Tugas Akhir ini, maka pada 
penelian ini akan dibatasi sebagai berikut: 
1. Tanah yang digunakan sebagai sampel adalah tanah lempung dalam keadaan 
terganggu (disturbed)  dari Bayat Klaten dengan kedalaman lebih dari 30cm, 
sampel dikondisikan kering udara. 
2. Pengujian sifat sifat fisis dan pengujian konsolidasi dilakukan di Laboratorium 
Mekanika Tanah, Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. 
3. Abu sekam padi dan gipsum yang akan digunakan sebagai bahan stabilisasi 
didapatkan dari Bayat. 
4. Presentase bahan stabilisasi yang akan digunakan sebanyak 5% gipsum 
dengan variasi abu sekam padi 0%, 2,5%, 5%, 7,5% dan 10% dari berat 
sampel. 
5. Sampel tanah yang akan digunakan untuk pengujianmekanis  ini sebelumnya 





6. Pembuatan benda uji untuk pengujian konsolidasi menggunakan penambahan 
air sesuai ωopt yang didapat dari Standard Proctor. 
7. Pengujian yang akan dilakukan meliputi: 
a. Pengujian sifat fisis tanah yang berupa Specific Gravity (Gs) (ASTM 
D8554-58), kadar air (ω) (ASTM D2216-71), Hydrometer (ASTM D422-
63), batas-batas Atterberg (ASTM D423-66, D424-59, dan D427-61), dan 
analisa ukuran butiran (ASTM D421-58). 
b. Pengujian standard Proctor (ASTM D698) pada tanah asli dan tanah yang 
telah distabilisasi menggunakan abu sekam padi dan gypsum dengan 
variasi campuran 0%, 2,5%, 5%, 7,5% dan 10% dari berat sampel dan 
pengujian konsolidasi (ASTM D2345). 
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